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ABSTRAK

Nama : Ade Rini Andriani
Nim : 1920500074
Judul : Penggunaan Model Pembelajaran Talking Stick dalam

Pembelajaran IPA untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di
Kelas IV SD Negeri 101203 Sipirok

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik di kelas IV SD
Negeri 101203 Sipirok. Hal ini dilihat dari hasil rata rata (KKM). Rendahnya hasil belajar
peserta didik disebabkan oleh minimnya ketertarikan peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran karena gaya belajar yang cenderung monoton. Kurangnya variasi dalam
penggunaan model pembelajaran dan juga minimnya sarana berupa alat bantu
pembelajaran juga berdampak kepada hasil belajar peserta didik. Adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik melalui
model Talking Stick pada pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 101203 Sipirok,
sedangkan tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik
melalui model Talking Stick pada pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 101203
Sipirok. Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berkolaborasi
dengan pendidik kelas IV SD Negeri 101203 Sipirok. Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri 101203 Sipirok tepatnya di kelas IV dengan jumlah 15 peserta didik. Adapun
instrumen pengumpulan data berupa soal tes dan lembar observasi. Penelitian ini dilakukan
dengan Il siklus dan setiap siklus terdapat dua kali pertemuan. Hasil penelitian dengan
menggunakan model Talking Stick dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas
IV SD Negeri 101203 Sipirok. Hal ini dilihat dari hasil belajar peserta didik mulai dari pra
siklus dengan nilai rata rata 65 dengan persentase ketuntasan 33,33%. Kemudian pada
siklus | pertemuan | diperoleh nilai rata rata kelas 70,33 dengan persentase ketuntasan
46,66 %. Pada siklus | pertemuan Il nilai rata-rata kelas adalah 75 dengan nilai persentase
ketuntasan 53,33%. Kemudian siklus Il pertemuan |, nilai rata-rata kelas meningkat
menjadi 79,33 dengan persentase ketuntasan 60%. Dan siklus Il pertemuan Il nilai rata-rata
peserta didik mencapai 85,66, dengan persentase ketuntasan 86,66%. Dengan demikian,
penelitian ini dihentikan pada silkus Il karena telah mencapai indicator keberhasilan yang
telah peneliti targetkan.

Kata Kunci: Model pembelajaran Talking Stick, Hasil Belajar



ABSTRACT

Nama : Ade Rini Andriani
Reg Number : 1920500074
Title : Using the Talking Stick Learning Model in Science Learning

to Improve Student Learning Outcomes in Class IV of SD
Negeri 101203 Sipirok.

This research was motivated by the low learning outcomes of students in class IV
of SD Negeri 101203 Sipirok. This is seen from the average results (KKM). The
low learning outcomes of students are caused by the lack of interest of students in
participating in the learning process because the learning style tends to be
monotonous. The lack of variation in the use of learning models and the lack of
facilities in the form of learning aids also have an impact on student learning
outcomes. The formulation of the problem in this research is whether there is an
increase in student learning outcomes through the Talking Stick model in science
learning in class 1V of SD Negeri 101203 Sipirok, while this research aims to
determine the increase in student outcomes through the Talking Stick model in
science learning in class IV of elementary school. Negeri 101203 Sipirok. This
research is Classroom Action Research (PTK) in collaboration with class IV
educators at SD Negeri 101203 Sipirok. This research was carried out at SD Negeri
101203 Sipirok, specifically in class 1V, with a total of 15 students. The data
collection instruments are test questions and observation sheets. This research was
conducted in two cycles and each cycle had two meetings. The results of research
using the Talking Stick model can improve student learning outcomes in class IV
of SD Negeri 101203 Sipirok. This can be seen from the learning results of students
starting from the pre-cycle with an average score of 65 with a completion
percentage of 33.33%. Then in the first cycle of the first meeting, the average class
score was 70.33 with a completion percentage of 46.66%. In cycle I, meeting I, the
average class score was 75 with a completion percentage score of 53.33%. Then in
cycle 11, meeting I, the average class score increased to 79.33 with a completion
percentage of 60%. In the second cycle of the second meeting, the student's average
score reached 85.66, with a completion percentage of 86.66%. Thus, this research
was stopped in cycle Il because it had achieved the success indicators that the
researchers had targeted.

Keywords: Talking Stick learning model, Learning Outcomes



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas segala limpahan nikmat,
rahmat dan karunia-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan penyusunan skripsi
dengan judul “Penggunaan Model Pembelajaran Talking Stick dalam Pembelajaran
IPA untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Kelas IV SD Negeri 101203
Sipirok”.

Peneliti menyadari dalam penyusunan skripsi ini banyak megalami kendala,
namun berkat bimbingan, arahan, bantuan, kerja sama dan doa dari berbagai pihak
dan berkat Allah SWT sehingga kendala-kendala yang dihadapi dapat diatasi
dengan baik. Oleh karena itu pada kesempatan ini peneliti mengucapakan ribuan

terima kasih kepada yang terhormat:

1. Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag, selaku Rektor UIN Syekh Ali
Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

2. Dr. Lelya Hilda, M.Si, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan dan
Pembimbing | yang telah bersedia meluangkan waktu dan tenaga untuk berbagi
ilmu pengetahuan dalam setiap bimbingan.

3. Bapak Syafrilianto, M.Pd, selaku Pembimbing Il yang telah bersedia
meluangkan waktu dan tenaga untuk berbagi ilmu pengetahuan dalam setiap
bimbingan.

4. lbu Nursyaidah, M.Pd, selaku ketua Program Studi PGMI yang telah mewadahi
keluh kesah mahasiswa/i PGMI dalam perkuliahan.

5. Bapak dan Ibu Dosen serta Staf Akademis Fakultas Tarbiyah dan Iimu
Keguruan Khususnya pada jurusan PGMI

6. Ibu Tetti Kuala Sari, S.Pd.I selaku kepala sekolah SDN 101203 Sipirok. Dan
Ibu Rosita Warni Pasaribu, S.Pd.SD, selaku guru kelas IV SDN 101203 Sipirok.

7. Terkhusus dan teristimewa kepada Ayahanda tercinta Abdullah Siregar dan

Ibunda tercinta Nuraini Rangkuti yang telah membesarkan peneliti dengan cinta



10.

11.

12.

dan kasih sayang, memberikan doa, motivasi, semangat dan memberi dukungan
yang luar biasa kepada peneliti dalam menggapai cita-cita. Semoga Allah
membalasnya dengan berlimpah kebaikan dan selalu dimudahkan dalam segala
urusan serta kesehatan.

Kakak peneliti Abdini Siregar, Adik peneliti Riski Saputra Siregar dan Sri
Mulyani Siregar.

Keluarga besar peneliti baik dari pihak Ayah maupun pihak Ibu yang selalu
memberikan doa dan dukungan kepada peneliti dalam menyelesaikan skripsi
ini.

Kepada Partner terdekat saya Alfi Dwi Rahman yang telah berkontribusi
banyak dalam penulisan karya tulis ini, baik tenaga maupun waktu kepada
penulis. Telah mendukung, menghibur, mendengarkan keluh kesah, dan
memberikan semangat untuk pantang menyerah.

Teman-teman seperjuangan mahasiswa Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
khususnya sahabat Riri Mayrosalina, Dinda Febriyanti dan juga seluruh sahabat
seperjuangan yang telah memberi banyak pengalaman dan bantuan selama
perkuliahan.

Terakhir, terimakasih untuk diri sendiri, karena telah mampu berusaha keras
dan berjuang dari banyaknya tekanan, ketidak-percayaan dan ketakutan hingga
bisa ke tahap ini.

Semoga karya peneliti ini dapat bermanfaat bagi semua pembacanya.

Kebenaran datangnya dari Allah SWT dan kesempurnaan adalah miliki Allah SWT

serta kesalahan datangnya dari diri peneliti sendiri. Semoga Allah SWT senantiasa

selalu melimpahkan Rahmat dan Karunia-Nya kepada Kkita semua. Aamiin Ya
Robbal ‘Alaamiin. Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Padangsidimpuan, 26 Januari 2024
Peneliti

Ade Rini Andriani
NIM. 1920500074




HALAMAN J

DAFTAR ISI
UDUL

HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING

SURAT PERNYATAAN PEMBIMBING

SURAT PERNYATAAN MENYUSUN SKRIPSI SENDIRI
SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
BERITA ACARA UJIAN MUNAQASYAH

DEWAN PENGUJI SIDANG MUNAQASYAH SKRIPSI
HALAMAN PENGESAHAN DEKAN

ABSTRAK .o ettt i
N S I 2 ¥ G S ii
KATA PENGANTAR ..ottt iii
DAFTAR IS ..o bbb %
DAFTAR TABEL.....ooi oottt vii
DAFTAR GAMBAR ..ot viii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt sttt ane s iX
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.............cccooeiieiiiie i 1
B. ldentifikasi Masalah...........cccoiiiiiiiii e 7
C. Batasan Masalah............cccooiiiiiiiis e 7
D. Batasan IStHan ..........ccoiiiiiiii e 8
E. Rumusan Masalah ..o 9
F. Tujuan Penelitian ..........ccoooiiiiiiiieeeee e 9
G. Kegunaan Penelitian...........ccccoeviiieiiieie i 9
H. Indikator Keberhasilan Tindakan............ccoovioiininiiniiinieere e, 10
I, Sistematika Penelitian ...........ccocoiiiiiiiiiii e 10
BAB Il KAJIAN PUSTAKA
AL KQJIANTEOM vt 12
1. Model Pembelajaran Talking StiCK..........c.ccccvveveiiiiiiiiiicce e 12
a. Hakikat Model Pembelajaran Talking Stick............ccccccoennneen. 12
b. Pengertian Model Pembelajaran Talking Stick ..............c......... 13
c. Langkah —langkah Model Pembelajaran Talking Stick ........... 15
d. Kelebihan Model Talking Stick ..........ccccovveviviiiiiiieecc e, 16
e. Kekurangan Model Talking SticK...........c.ccoovriiriiiiniininininins 17
2. HaSil BEIaJar......ccocoveiiiiieccceece e 17
a. Pengertian Hasil Belajar...........ccocooviiininiiiiiecee, 17
b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar..................... 18
C. Jenis- Jenis Belajar.........ccocoiiiiiiiiniicc e 19
d. Hasil Belajar Kognitif............ccoooiieiiiiiiecee e, 19
3. Pembelajaran IPA ..o 23
a. Hakikat lImu Pengetahuan Alam ...........c.cccooeiiiiiic e 23
b. Tujuan Pembelajaran limu Pengetahuan Alam......................... 25
c. Upaya Keseimbangan dan Pelestarian Sumber Daya Alam..... 25
B. Penelitian yang Relevan............cccoiiiiiiieeee 27



C. KerangKaBerfikir............cooiiieiiiiei e 30
D. HipoteSisTiNdakan............ccccveiieiiiieseece e 31

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian .........ccocceeviiviiiiiiiiiiie e 32
B. Jenis dan Metode PeNElitian..........ccccvvveiiiviiii it 32
C. Latar dan Subjek Penelitian ...........cccccoeiieiiiiiiie e 33
D. Prosedur PENEIITIAN. ........cvvvii it e s 34
E. SUMDEI DALA.......oiiiiiiiiii i 37
F. Instrumen Pengumpulan Data..........cc.cooviriiienenenesese e 38
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data............cccccoovvveeeiiiviiee i, 39
H. Teknik Analisi Data .........ccoeivviiiiiiiiciie e 40

BAB IV HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian............cccccooeviveviiiinieie e, 44
1. KONAIST AWAL......ccvviiiiiciiiic e 44
2. STKIUS Lo 45
3o STKIUS T e st 56
B. PeMbDANASAN ......ccvviiiiii i 67
C. Keterbatasan Penelitian .........cceeeivieiiiiiiiiiie e 72
BAB V PENUTUP
AL KESIMPUIAN .o 73
B. SAIaAN......ccciiiiiiiii e 73

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Vi



Vii



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
2.1 Kata Kerja Oprasional ...........cccoiiiiiiininiiiee s 22
3.1 Pengelolaan Hasil Lembar ODSErvasi.........ccccccvvvieiieiiieiie e, 39
3.2 Kriteria Perolehan Nilai ODSEIVASI .......cccevveiverieiieniee e, 40
4.1 Data Hasil Observasi Silkus | Pertemuan 1...........ccccooevviiiiiniieniennne 50
4.2 Data Hasil Observasi Siklus I pertemuan I ...........ccocooiviiiiiiininee, 57
4.3 Data Hasil Observasi Siklus Il pertemuan I .........ccccooevviviiiiiiiniieiinns 64
4.4 Data Hasil Observasi Siklus Il pertemuan I ..........ccocooeiiiineneninee. 70

viii



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
2.1 Kerangka Berpikir .........ccooueiiieieieneiesiseseee e 30
3.1 Proses Penelitian Tindakan Model Kurt LEWIN .........cccceiiiiiiieiennne 33
4.1 Ketuntasan Hasil Belajar Pra SiKIUS...........cccccooviiiiniieniiieicc 38
4.2 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siklus | Pertemuan I.................... 50
4.3 Diagram Hasil Belajar Siklus I Pertemuan Il ..........ccccooviiiiiinciennn 57
4.4 Diagram Hasil Belajar Siklus I Pertemuan I..........cccccoooveveiiiiiiieinnns 64
4.5 Diagram Hasil Belajar Siklus Il Pertemuan Il...........cccoooiiiiiiinnnene. 70
4.6 Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik .............c..cccc...... 74



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
. Time Scehedule Penelitian ..., 79
1. Lembar WawanCara GUIU ..........ccceeueieerieiieeseeneesieseesneseeseessneseesneens 80
1. Tabel Nilai Ulangan Peserta Didik Sd Negeri 101203 Sipirok ........... 81
IV.  RencanaPelaksanaanPembelajaran ...........c.ccoovveriieninieninicnieeee, 82
V. KISIFKIST TS ittt sttt 109
VI.  Lembar Observasi PendidiK .........c.cccoveiiieriiniriienise e 117
VII.  Tabel Analisis Tes Hasil Belajar Peserta DidiK ..............cccccoveviviennnnne 119
VIII.  Tabel Hasil Observasi Aktivitas Peserta DidiK..............cccoevevviiinrinnnn. 134
IX.  DOKUMENLASE c.vveiviiiicciie ettt st 138



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan sumber daya
manusia yang cerdas dan berpendidikan. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
menyatakan bahwa pendidikan berasal dari kata dasar didik (mendidik), yaitu:
memelihara dan memberi latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan
kecerdasan pikiran.! Sedangkan menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
dalam sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya,
sehingga peserta didik memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, dan akhlak mulia.?

Defenisi tersebut memberi arti bahwa pendidikan merupakan suatu aspek
yang sangat penting bagi kehidupan karena melalui pendidikan dapat tercipta
generasi-generasi yang cerdas, terampil, dan berilmu serta pendidikan diartikan
sebagai proses pembentukan sikap seseorang maupun sekelompok orang dengan
tujuan untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran. Pendidikan juga
merupakan salah satu usaha sadar dari si pendidik yang memiliki tanggung jawab

dalam memberikan suatu materi pembelajaran dengan baik dan maksimal kepada

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Pusat Bahasa, 2013) him. 326

2Dirman dan Cicih Jurasih, Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik, (Jakarta: Rhineka
Cipta, 2014), him. 1



peserta didik. Sedangkan peserta didik memiliki tanggung jawab dalam menerima
dan memahami materi yang diberikan oleh pendidik.

Pemerintah sudah melakukan berbagai macam upaya dalam menyukseskan
jalannya suatu pendidikan diantaranya yaitu dengan menerapkan kurikulum yang
sesuai guna untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Kurikulum 2013 merupakan
bagian dari proses pengembangan kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) yang sudah dilaksanakan sejak tahun 2006 dimana
kurikulum ini juga telah mengalami perubahan penambahan muatan karakter pada
tahun 2010, sehingga kurikulum 2013 berbasis kompetensi dan karakter.®
Implementasi kurikulum 2013 berbasis kompetensi dan berkarakter diharapkan
mampu membuat peserta didik secara mandiri dapat meningkatkan serta
menggunakan kemampuannya, meninjau nilai-nilai karakter dan akhlak mulia
sehingga dapat terwujud dalam perilaku sehari-hari. Dalam mengimplementasikan
kurikulum 2013, guru dituntut menjadi kreaktif serta mampu menciptakan dan
mengembangkan berbagai kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah
di programkan. Pendidikan karakter dapat dikumpulkan ke dalam seluruh
pembelajaran dalam setiap bidang studi yang terdapat dalam kurikulum. Kurikulum
merupakan jembatan bagi guru untuk mencapai tujuan proses pembelajaran yang
berguna bagi peserta didik.

Pembelajaran merupakan suatu interaksi antara pendidik dengan peserta

didik pada suatu lingkungan belajar sehingga terjadi proses perolehan ilmu dan

$Ade Suhendra M.Pd.1 S. Pd I., Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran SD/MI
(Prenada Media, 2019). him. 145



pengetahuan. Dalam pembelajaran guru adalah subjek pengajar yang memegang
peran penting dalam menciptakan sumber daya manusia berkualitas. Untuk
mencapai tujuan proses pembelajaran maka perlu adanya perencanaan, penguasaan
metode serta pemilihan model pembelajaran yang dapat membuat proses
pembelajaran menjadi lebih efektif. Dalam dunia pendidikan dan pengajaran harus
selalu terkait dengan unsur pengetahuan, sikap serta keterampilan. Hal ini berarti
seorang guru memberikan fasilitas untuk proses perpindahan ilmu pengetahuan dari
sumber belajar kepeserta didik.* Guru harus lebih banyak berinteraksi dengan siswa
baik secara langsung pada saat proses belajar mengajar atau diluar proses belajar
mengajar.

Belajar merupakan upaya yang sengaja untuk memperoleh perubahan
tingkah laku, baik yang berupa pengetahuan maupun keterampilan.® Dalam belajar
kita dapat merasakan perubahan terhadap tingkah laku. Seseorang dikatakan
berhasil dalam belajar ketika seseorang dapat menunjukkan adanya suatu
perubahan yang terjadi di dalam dirinya. Perubahan tersebut dapat berupa
perubahan sikap (afektif), kemampuan berpikir (kognitif) dan keterampilan
(psikomotorik). Namun bagi sebagian anak belajar merupakan aktivitas yang
membosankan dan kurang disukai. Hal ini dikarenakan kurangnya keterampilan

guru dalam mengelola kelas serta cara mengajar yang kurang bervariasi atau juga

“Pitalis Mawardi, Penelitian Tindakan Kelas, Penelitian Tindakan Sekolah dan Best
Practise, (Jawa Timur: CV. Penerbit Qiara Media, 2020), him. 53-54

% Lelya Hilda dan Aulia Isma Yuni Sihotang, “PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE MAKE A MATCH BERBANTUAN MEDIA GRAFIS TERHADAP HASIL
BELAJAR MATEMATIKA SISWA PADA MATERI POKOK SEGIEMPAT DI KELAS VII MTS
NEGERI MODEL PADANGSIDIMPUAN,” Logaritma : Jurnal Ilmu-llmu Pendidikan Dan Sains
6, no. 01 (30 Juni 2018): 10619, https://doi.org/10.24952/logaritma.v6i01.1248.



kurang terampil sehingga membuat siswa bosan terhadap materi pelajaran. Dalam
hal ini guru memiliki peran merubah pandangan siswa agar siswa merasa bahwa
belajar itu menyenangkan sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang baik.

Hasil belajar merupakan kompetensi atau kemampuan yang diperoleh siswa
selama melakukan kegiatan belajar. Kemampuan yang diperoleh itu menyangkut
pengetahuan. Dalam lingkungan pendidikan formal, pada umumnya hasil belajar
dijelaskan sebagai suatu pernyataan yang memerikan pengetahuan, keterampilan
dan sikap yang dimiliki peserta didik setelah melalui pelajaran tertentu.
Berdasarkan penjelasan diatas hasil belajar diartikan sebagai suatu perubahan
perilaku siswa yang disebabkan oleh proses pembelajaran. Perubahan perilaku
tersebut terjadi karena telah dapat mencapai penguasaan terhadap sejumlah bahan
yang telah diberikan pada saat proses pembelajaran. Taksonomi Bloom mengatakan
bahwa hasil belajar dibagi ke dalam tiga ranah, yaitu rahan kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Aspek yang dinilai dalam penelitian ini yaitu: mengingat (C1),
memahami (C2), menerapkan (C3), mengaplikasikan (C4), mengevaluasi (C5), dan
berekreasi (C6).°

Namun fakta yang terjadi di SD Negeri 101203 Sipirok menunjukkan
bahwa suatu kegiatan belajar mengajar di kelas tidak berjalan sesuai dengan yang
diharapkan dan hasil belajar belum optimal. Hal ini dibuktikan melalui studi
pendahuluan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di SD Negeri 101203

Sipirok. Melalui studi pendahuluan tersebut diperoleh bahwa penyebab rendahnya

® Maulana Arafat Lubis M.Pd dan Nashran Azizan M.Pd, Pembelajaran Tematik SD/MI
Implementasi Kurikulum 2013 Berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills) (Samudra Biru,
2019). him. 38



hasil belajar siswa disebabkan oleh proses pembelajaran hanya terfokus pada
penjelasan materi pelajaran saja. Adapun hasil rata-rata yang diperoleh siswa kelas
IV SD Negeri 101203 Sipirok yaitu siswa dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) sebanyak 9 orang dan hasil belajar siswa yang mencapai KKM sebanyak 5
orang. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA
masih tergolong rendah. Fakta itu dapat dilihat dari Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang di tetapkan untuk mata pelajaran IPA adalah 75. Permasalahan
tersebut menyebabkan rendahnya pencapaian hasil belajar siswa Kelas IV SD
Negeri 101203 Sipirok.’

Selain itu berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Rosita
Warni Pasaribu selaku Wali Kelas IV SD Negeri 101203 Sipirok, pada kegiatan
pembelajaran khusunya pada mata pelajaran IPA peserta didiknya masih kurang
aktif serta tidak memiliki keberanian untuk bertanya apa yang tidak diketahuinya
sehingga membuat rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran IPA, disamping itu
beliau juga mengatakan bahwa model pembelajaran Talking Stick belum pernah
digunakan dalam pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 101203 Sipirok.
Rendahnya hasil belajar peserta didik dapat disebabkan oleh beberapa
permasalahan yang terjadi pada proses pembelajaran, salah satunya disebabkan
oleh penggunaan model pembelajaran yang tidak sesuai dengan karakter peserta
didik. Oleh karena itu perlu adanya perbaikan dalam pemilihan model pembelajaran

yang dapat memacu motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran.

” Rosita Warni, Hasil Wawancara dan Observasi, Guru Kelas 4 di SD Negeri 101203
Sipirok, Pada Jumat 25 November 2022, Pukul 10.00 WIB.



Berdasakan temuan masalah yang diperoleh di SD Negeri 101203 Sipirok
maka solusi yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan model
pembelajaran Talking Stick dalam kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran
Talking stick merupakan model pembelajaran yang menggunakan bantuan tongkat
sebagai alat dalam proses pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang
efektif memiliki tujuan untuk meningkatkan hasil belajar dan pemahaman peserta
didik terhadap materi pelajaran.® Model pembelajaran ini akan menciptakan
suasana yang menyenangkan dan membuat peserta didik lebih aktif dalam proses
belajar mengajar, selain itu model pembelajaran talking stick juga dapat melatih
siswa untuk berbicara. Dengan menggunakan model pembelajaran talking stick
penulis sangat berharap terjadi peningkatan hasil belajar siswa secara optimal dan
signifikan sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan khususnya di SD Negeri

101203 Sipirok.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti sangat
terdorong dan tertarik ingin mengetahui bagaimana hasil belajar siswa apabila
proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran. Oleh
karena itu, peneliti mengangkat judul tentang ‘’Penggunaan Model Pembelajaran
Talking Stick dalam Pembelajaran IPA untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di
Kelas IV SD Negeri 101203 Sipirok’’ upaya keseimbangan dan pekestarian sumber

daya alam.

8 Syafrilianto dan Maulana Arafat Lubis, Micro Teaching di SD/MI, (DI YogyakKarta:
Samudra Biru, 2022), him. 52



. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian diatas berikut ini beberapa identifikasi masalah:

Kegiatan pembelajaran di SD Negeri 101203 Sipirok masih terpusat kepada guru
sehingga siswa masih pasif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga
berdampak terhadap rendahnya perolehan hasil belajar siswa.
Minimnya penggunaan model pembelajaran yang dilakukan di SD Negeri 101203
Sipirok dikarenakan kurangnya pengetahuan guru dalam mengetahui berbagai
macam model-model pembelajaran. Sehingga model pembelajaran Talking Stick
belum pernah diterapkan khusunya pada mata pelajaran IPA.
Minimnya pengetahuan siswa dalam pembelajaran IPA disebabkan kurangnya
sarana dan prasarana sekolah, sehingga mengakibatkan belum tercapainya proses
pembelajaran yang efektif karena fasilitas sekolah yang kurang memadai.
. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang diperoleh, adapun batasan masalah
dalam penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran talking stick dalam
pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi upaya
keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam di kelas 1V SD Negeri 101203
Sipirok.
. Batasan Istilah
Berdasarkan identifikasi masalah adapun batasan istilah dalam penelitian ini

adalah sebagai beriku:



1. Model pembelajaran Talking Stick
Menurut Agus Suprijono model pembelajaran Talking Stick adalah suatu
model pembelajaran yang dimana dalam aktivitasnya menggunakan media
stick (tongkat). Suatu individu atau grup yang lebih awal memegang tongkat
harus menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru selanjutnya kegiatan
dari guru ini diulang terus menerus. Adapun tahapan model pembelajaran
Talking Stick yang akan diterapkan dalam penelitian ini terdiri dari
presentasi guru, kesempatan membaca dan mempelajari materi,
menyiapkan tongkat dan pertanyaan, menggilir tongkat dan menjawab
pertanyaan, kesimpulan dan evaluasi.®

2. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan suatu pencapaian peserta didik sebagai perubahan
yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dari
adanya proses belajar setelah siswa menerima pembelajaran yang dilakukan
dari waktu ke waktu. Adapun hasil belajar yang akan diteliti pada penelitian
ini adalah terkait dengan hasil belajar aspek kognitif menurut Taksonomi
Bloom yang direvisi, kemampuan mulai dari level kognitif terdiri atas enam
tingkat mulai dari level C1 (Mengingat), C2 (Memahami), C3
(Mengaplikasi), C4 (Menganalisis), C5 (Mengevaluasi), hingga level C6

(Mencipta), (Anderso & Krathwol, 2010).%

Rumiyati, Model Talking Stick Sebagai Upaya Peningkatan Kreativitas dan Hasil Belajar,
(Penerbit NEM, 2021) him, 12

OSyafrilianto syafrilianto syafrilianto dan Taufik Rahman, “MODEL GUIDED INQUIRY
DAN GUIDED DISCOVERY DALAM PEMBELAJARAN IPA UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA SMP,” preprint (INA-Rxiv, 15 Oktober 2019),
https://doi.org/10.31227/osf.io/a84ge.



3. Pembelajaran IPA
Pembelajaran IPA yang dimaksud dalam penelitian ini memiliki ruang
lingkup materi yang terdiri dari upaya keseimbangan dan pelestarian sumber
daya alam dengan sub materi jenis-jenis sumber daya alam, manfaat sumber
daya alam, dan usaha pelestarian sumber daya alam.!
E. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ‘’apakah model
pembelajaran talking stick dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada
mata pelajaran IPA di SD Negeri 101203 Sipirok?’’.
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk
meningkatan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran Talking Stick dalam
pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 101203 Sipirok.
G. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat menaruh dan memberikan pengetahuan
tambahan kepada pembaca, dapat dimanfaatkan sebagai referensi bagi guru
untuk dijadikan pedoman pembelajaran, serta dapat dijadikan bahan untuk

pelaksanaan penelitian lebih lanjut.

11 Angi, St. Anggari, dkk. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Berbagai Pekerjaan,
Pusat Kurikulum dan Pembukuan, Balitbag, Kemendikbud (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017), him 2
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa: Dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dalam proses
pembelajaran dan lebih termotivasi sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa tersebut.

b. Bagi Guru: Sebagai petunjuk bagi guru agar dapat menjadikan proses
pembelajaran lebih baik dengan menggunakan strategi pembelajaran
atau metode pembelajaran sehingga akan meningkatkan kualitas guru.

c. Bagi Sekolah: Sebagai bahan masukan atau referensi bagi sekolah dalam
upaya meningkatkan kualitas pendidikan serta sebagai dokumen di
sekolah

d. Bagi Peneliti: Hasil penelitian dapat menambah pengalaman dan
pengetahuan khususnya dalam pembelajaran IPA.

H. Indikator Keberhasilan Tindakan
Indikator keberhasilan tindakan penelitian ini ditentukan berdasarkan
perolehan nilai hasil belajar siswa yang mencapai KKM sebesar 75. Penelitian ini
dapat dikatakan berhasil apabila terdapat sebanyak 80% dari peserta didik sudah
mencapai KKM tersebut.
I. Sistematika Pembahasan
Dalam kajian ini dapat dijelaskan pada pokok pikiran yang disusun secara
sistematika pembahasan dengan membaginya pada lima bab, dalam setiap bab
dibagi pula kepada sub bab sebagai berikut :
BAB | adalah Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,

identifikasi masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan
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penelitian, kegunaan penelitian, indikator keberhasilan tindakan, sistematika
pembahasan.

BAB Il adalah Kajian Pustaka yang terdiri dari kajian teori, penelitian yang
relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis tindakan.

BAB Ill adalah Metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi dan waktu
penelitian, jenis dan metode penelitian, latar dan subjek penelitian, prosedur
penelitian, sumber data, instrumen pengumpulan data, teknik pemeriksaan
keabsahan data, teknik analasis data.

BAB IV adalah hasil penelitian, yaitu deskripsi data hasil penelitian,
pembahsan hasil penelitian, keterbatasan penelitian.

BAB V adalah Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran dari hasil

penelitian.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran Talking Stick
a. Hakikat Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah suatu rancangan kegiatan belajar agar
yang mampu membuat proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik,
menarik, dan mudah dipahami oleh peserta didik.! Penggunaan model
pembelajaran sangatlah efektif dalam upaya meningkatkan kualitas proses
kegiatan belajar mengajar dikarenakan dalam proses belajar mengajar
peserta didik diharapkan untuk aktif saat proses pembelajaran berlangsung
serta diharapkan mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi, mengasah kekompakan kerja sama dalam sebuah tim/kelompok.
Joyce dan Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah
suatu rencana ataupun pola yang dapat digunakan untuk membangun
kurikulum, merancang sebuah bahan pembelajaran yang diperlukan, serta
untuk memadukan pengajaran di dalam kelas ataupun di dalam situasi

pembelajaran lain.?

1 Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran (Deepublish, 2020). him, 13
2 Nafi’ah, S. A, Model-model Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2018), him. 17

12
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Model pembelajaran merupakan strategi yang dilakukan guru dalam
melaksanakan pembelajaran sehingga konsep-konsep pembelajaran dapat
mudah dipahami oleh siswa.

b. Pengertian Model Pembelajaran Talking Stick

Talking stick merupakan salah satu model pembelajaran yang
menggunakan tongkat sebagai media untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Talking stick (tongkat berbicara) adalah cara yang pada mulanya digunakan
oleh penduduk asli Amerika untuk mengajak semua orang berbicara atau
menyampaikan pendapat didalam sebuah forum diskusi. Model
pembelajaran talking stick termasuk salah satu model pembelajaran
kooperatif.

Kurniasih dan Sani menyatakan bahwa model pembelajaran talking
stick dilakukan dengan bantuan tongkat, yang dimana tongkat tersebut
dijadikan sebagai jatah atau giliran untuk berpendapat atau menjawab
pertanyaan dari guru setelah siswa mempelajari materi pelajaran.’
Sedangkan Agus Suprijono berpendapat bahwa model pembelajaran talking
stick suatu model pembelajaran yang dimana dalam aktivitasnya
menggunakan media stick (tongkat). Suatu individu atau grup yang lebih
awal memegang tongkat harus menjawab pertanyaan yang diajukan oleh

guru selanjutnya kegiatan dari guru ini diulang terus menerus.*

3 lwan Ramadhan dkk., KIAT SUKSES PTK Langkah-langkah, Instrumen dan Contoh
(Penerbit Lakeisha, 2021). him, 108

4 Rumiyati, Model Talking Stick sebagai Upaya Peningkatan Kreativitas dan Hasil Belajar
(Penerbit NEM, 2021). hlm, 12
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Berdasarkan pengertian model pembelajaran talking stick dan
pendapat para ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa model
pembelajaran talking stick adalah model pembelajaran yang menggunakan
tongkat sebagai alat penunjuk giliran, siswa yang mendapat tongkat tersebut
akan diberikan pertanyaan dan harus menjawabnya. Kemudian secara
estafet tongkat tersebut berpindah ketangan siswa lainnya secara bergiliran,
demikian seterusnya sampai seluruh siswa mendapat tongkat dan
pertanyaan.

Penggunaan tongkat dalam pembelajaran secara bergiliran dapat
merangsang siswa bertindak cepat dan tepat sekaligus untuk melatih
kemampuan siswa dalam memahami materi, model pembelajaran talking
stick ini sangat berguna untuk melatih keberanian siswa dalam proses
pembelajaran berlangsung selain itu model pembelajaran talking stick juga
dapat menciptakan suasana pembelajaran menjadi menyenangkan.®

Pembelajaran dengan model talking stick dapat mendorong peserta
didik untuk berani mengemukakan pendapat. Model pembelajaran ini
diawali dengan guru menjelaskan materi yang akan dipelajari kemudian,
dengan bantuan tongkat yang bergulir, pesert